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ABSTRAK

Pekerjaan galian tanah merupakan pekerjaan geoteknik yang umum dilakukan
dalam konstruksi proyek pembangunan. Melalui studi kasus ini, penulis ingin
mengetahui besar deformasi secant pile yang dianalisis dengan metode elemen
hingga menggunakan program PLAXIS, dan membandingkannya dengan data
dilapangan yang diukur menggunakan alat inclinometer. Dari perbandingan hasil
analisis dapat disimpulkan bahwa model Mohr-Coulomb memberikan hasil
deformasi yang lebih kecil dari data lapangan yang diukur menggunakan alat
inclinometer

Kata kunci: Secant Pile, Inclinometer, Model Mohr-Coulomb, Metode Elemen Hingga
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ABSTRACT

Soil excavation is a geotechnical work thatl commonly carried out in construction project.
Through this case study, the author wants to find out how much secant pile deformation is
analyzed by the finite element method using the PLAXIS program, and compare it with the field
data measured using an inclinometer. From the comparison of the results of the analysis it can be
concluded that the Mohr-Coulomb model gives smaller deformation results from the field data
measured using an inclinometer
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Salah satu penyebab terjadinya pergerakan tanah adalah perubahan tegangan dan
regangan pada tanah akibat pekerjaan galian. Oleh sebab itu, dinding penahan
tanah perlu dikonstruksi untuk mengatasi dampak dari galian tersebut. Dinding
penahan tanah merupakan dinding yang dibangung untuk menahan gaya-gaya
lateral tanah. contohnya tekanan tanah aktif, tekanan tanah pasif, dan tekanan
tanah at rest.

Untuk menentukan kondisi dan keamanan suatu bangunan contohnya
bendungan, tanggul, jembatan, dan dinding penahan tanah, deformasi dari
bangunan penting untuk diketahui pergerakan horizontal dari suatu bangunan
dapat diukur dengan berbagai masam instrumentasi. Untuk kasus deformasi
dinding galian dalam, inclinometerlazim digunakan untuk mengukur pergerakan
horizontal dinding galian.

Masalah utama yang menjadi perhatian dalam pelaksanaan konstruksi galian
tersebut adalah masalah stabilitas masa tanah disekitar area galian dan penurunan
pondasi pada struktur disekitarnya (Hashash and Whittle, 1996). Bila penurunan
yang terjadi melebihi nilai yang diijinkan maka kerusakan struktur sangat
mungkin akan terjadi, dan dalam banyak kasus akan diikuti dengan
membengkaknya biaya dan terjadinya delay terhadap schedule rencana (Boone,
1996).

Untuk itu dalam perencanaan sebuah galian dalam (deep excavation)
penting untuk dilakukan pemodelannya, permasalahan yang berhubungan dengan
perkuatan galian dalam (supported deep excavation) pada saat ini umumnya
dianalisa dan distudi dengan pemodelan menggunakan finite element(Ou et al.,
1996).

Dalam memodelkan penggalian dapat menggunakan PLAXIS 2D, Analisis
diikuti bagian penampang dimana casing inclinometer berada. Hanya setengah

dari geometri penggalian yang diadopsi dalam analisis karena simetri.(Lim et al,
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2017). Pada penulisan karya ilmiah ini akan membahas analisis karaktesitik
secant pile dengan perkuatan soil nailing pada galian dalam proyek GKM Tower
dijakarta, Dan dapat mengetahui besar deformasi pada konstruksi secant pile pada

proyek GKM Tower dijakarta.

1.2 Inti Permasalahan

Proses galian dalam pada proyek GKM tower di Jakarta menggunakan secant pile

sebagai dinding penahan tanah. Oleh karena itu, penulis ingin menghitung besar

gaya-gaya dalam yang bekerja pada soldier pile, menganalisis karaktersitik dari

tanah dan soldier pile pada lokasi proyek.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Mengetahui karakteristik besar deformasi konstruksi secant pile pada proyek
“GKM Tower, Jakarta”.

2 Mengestimasi gaya gaya dalam secant pile dengan perkuatan soil nailing.

1.4 Lingkup Penelitian
Untuk memecahkan inti permasalahan dan untuk mencapai tujuan penelitian,
lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Studi kasus yang diambil merupakan galian dalam pada proyek “GKM Tower,
Jakarta”.
2. Dinding penahan tanah yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah
secant pile dengan perkuatan soil nailing.
1.5 Metode Penelitian
Untuk mencapai tujuan penelitian, metode penelitian yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1.5.1 Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan dan gambaran
secara menyeluruh mengenai pembahasan masalah yang dilakukan, studi
pustakan meliputi pemahaman konsep dan metode analisis yang digunakan
untuk menganalisis karakteristik secant pile dengan perkuatan soil nailing

padah galian dalam.



1.5.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data sekunder berupa:

1. Data tanah pada lokasi proyek
1.5.3 Pemodelan Dengan Menggunakan PLAXIS

Pada penelitian ini akan dilakukan pemodelan penggalian menggunakan
dinding penahan tanah, Secant Pile dengan menggunakan metode elemen
hingga (PLAXIS 2D), untuk mendapat gambaran mengenai situasi pada
galian dalam proyek “GKM Tower, Jakarta™.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab, yaitu:

BAB 1 Pendahuluan

Menjelaskan latar belakang masalah, inti dari permasalahan yang dihadapi, tujuan
penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan
diagram alir.

BAB 2 Studi Kasus

Menjelaskan berbagai jenis dinding penahan tanah pada pekerjaan galian dalam,
penggunaan secant pile pada galian dalam, serta pengukuran deformasi pada
dinding penahan tanah.

BAB 3 Metode Analisis

Menjabarkan prosedur umum untuk analisis dengan menggunakan metode elemen
hingga, penentuan lapisan tanah, parameter tanah, parameter struktur penahan
tanah, serta pemodelan galian tanah

BAB 4 Data Dan Analisis Data

Memaparkan data hasil uji lapangan, data pelaksanaan lapangan, data hasil
pengukuran inklonometer, serta menampilkan analisis tegangan dan deformasi
yang dilakukan dengan program plaxis.

BAB 5 Kesimpulan Dan Saran

Memberikan kesimpulan dan saran tentang hasil dari analisis yang telah

dilakukan.
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1.7 Diagram Alir

Penelitian ini dimulai dengan mempelajari karakterisitik secant pile sebagai
dinding penahan tanah, serta mempelajari pengoprasian program PLAXIS. Pada
saat bersamaan dilakukan pula pengumpulan data berupa hasil uji laboratorium,
data uji lapangan, serta data hasil pengukuran (pembacaan inclinometer). Dari
data hasil uji laboratorium dan uji lapangan, maka ditentukan paramete r tanah dan
pemodelan lapisan tanah yang kemudian dilanjutkan dengan pemodelan proses
galian. Setelah pemodelan galian dilakukan, analisis galian (tegangan dan
deformasi) menggunakan bantuan program plaxis. Hasil analisis berupa tegangan
dan deformasi pada galian kemudian dibandingkan dengan data hasil pengukuran
(pembacaan inclinometer). Deformasi dari hasil analisis dan data hasil
pengukuran dibandingkan sehingga dapat ditarik kesimpulan. Diagram alir

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Identifikasi
masalah

Studi mengenai
secant pile
Studi dengan

menggunakan ME

Data hasil
pengukuran
Data pelaksanaan

Pemodelan Lapisan
Tanah

Pemodelan Galian

Verifikasi
Pemodelan Galian
(deformasi, Gaya
Dalam)

Karakterist
13

Gambar 1.1 Diagram Alir
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